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	Pemilihan umum kepala daerah dan wakil kepala daerah, atau seringkali disebut pilkada atau pemilukada, adalah pemilihan umum untuk memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung di Indonesia oleh penduduk daerah setempat yang memenuhi syarat. Komisi Independen Pemilihan adalah lembaga Negara yang menyelenggarakan pemilihan Umum di Indonesia. Sebagai penyelenggara Pemilihan Umum KIP harus bersifat adil dan tidak diskriminatif dalam proses penyelenggaraan pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bireuen baik terhadap pasangan calon maupun kepada masyarakat yang ikut berpastisipasi dalam pemilihan Umum.
	Terdapat enam pasangan calon yang akan maju berkompetisi dalam pilkada Bireuen tahun 2017. Oleh Karen itu, peneliti tertarik mengambil judul “Kebijakan Kompetisi Calon Kepala Daerah Dalam Pilkada Di Kabupaten Bireuen tahun2017”.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana cara pasangan calon yang ikut bersaing dalam kompetisi pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Bireuen. Dalam menganalisis permasalahan yang terjadi serta fakta baru dilapangan, peneliti menggunakan teori pemasaran politik atau political marketing dari Adman Nursal.
	Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Peneliti mencari serta mengola data dan fakta yang ada di lapangan dan kemudian menjelaskannya secara rinci dan mendalam mengenai kebijakan kompetisi dalam pemilihan kepala daerah di Bireuen tahun 2017.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa KIP Kabupaten Bireuen harus bersikap adil dan terpercaya dalam melakukan penyelenggara pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bireuen tahun 2017 dan sudah berpedoman pada undang-undang. 
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Abstract

	Elections of regional heads and deputy regional heads, or often called elections or elections, are elections to elect local heads and deputy regional heads directly in Indonesia by eligible local residents. The Independent Election Commission is a State institution which organizes General Elections in Indonesia. As the organizer of General Election of KIP must be fair and not discriminative in the process of organizing the election of Bupati and Vice Regent of Bireuen both to the candidate pair and to the community participating in the election.
	There are six candidate pairs to compete in the Bireuen elections in 2017. Karen, the researcher, is interested in taking the title "Competition Policy for Regional Head Election in Regional Head Election in Bireuen District in 2017".
	This study aims to determine the extent to which the pairs of candidates who compete in the election competition Regent and Vice Regent of Bireuen District. In analyzing the problems that occur as well as new facts in the field, researchers use political marketing theory or political marketing from Adman Nursal.
	This research method is descriptive qualitative with inductive approach. The researcher sought and managed data and facts in the field and then explained in detail and deeply about the competition policy in the regional head election in Bireuen in 2017.
The results show that KIP Kabupaten Bireuen must be fair and reliable in conducting the election of Bupati Regent and Vice Regent of Bireuen in 2017 and has been guided by the law. 
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